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BAB III

WAWASAN QUR’AN TENTANG KEMISKINAN
A. Macam-Macam Kemiskinan

Berdasarkan term-term kemiskinan yang sudah dibahas pada pembahasan sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa al-Qur’an mengemukakan tiga jenis kemiskinan, yaitu;
 (a) kemiskinan materi, (b) kemiskinan jiwa (rohani), dan (c) kemiskinan dalam arti khusus, yaitu kebutuhan manusia terhadap penciptaannya.
a. Kemiskinan Materi

Kemiskinan materi adalah keadaan manusia yang berada pada taraf membutuhkan, tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya, sehingga perlu dibantu oleh orang lain. Menurut Fuad ‘Abdu al-Baqiy, kebutuhan dasar bagi penyandang kemiskinan yang banyak disebut didalam al-Qur’an adalah kebutuhan pangan. Ini dapat dilihat dari pemakaian kosa kata ini, maka pemakaian kosa kata tersebut disebutkan dalam konteks perintah memberikan makan kepada orang miskin. Kebutuhan manusia akan pangan merupakan salah satu kebutuhan jasmani yang bersifat pokok. Artiya, untuk menjaga kelangsungan hidup manusia, kebutuhan akan pangan harus dipenuhi. Jika diabaikan, manusia akan mengalami kesusahan, dan bahkan mengalami kematian.

b. Kemiskinan Jiwa

Kemiskinan jiwa (rohani) adalah sifat jiwa yang buruk dan tercermin dalam bentuk sikap negatif, seperti rendah diri atau kehinaan, kehilangan gairah atau pesimis dan perasaan tidak puas dengan apa yang diperolehnya. Jenis kemiskinan ini erat kaitannya dengan apa yang dinamakan kemiskinan moral. Kemiskinan jiwa mencakup pula apa yang diistilahkan dengan kemiskinan relatif. Kemiskinan relatif lebih mengacu pada pertimbangan psikologis masyarakat, yakni ketidaksamaan perolehan yang didapat oleh masing-masing individu. Seseorang yang mendapat lebih sedikit akan merasa miskin bila membandingkan dirinya dengan orang lain yang memiliki lebih banyak. Kemiskinan relatif senantiasa ada, termasuk di negara-negara yang sudah maju.

c.  Kemiskinan Dalam Arti Khusus

Kemiskinan dalam arti khusus adalah kemiskinan manusia terhadap penciptaannya. Pandangan ini terkait dengan dimensi spiritual yang ada pada diri manusia. Akan tetapi, tidak semua orang menyadari atau menunjukkan kepedulian terhadap hal ini. Menurut Isjirn Noerdin, kemiskinan dibagi atas tiga macam, yaitu kemiskinan materi, kemiskinan sosial, dan kemiskinan spiritual. Ketiganya tidak mempunyai sangkut pautnya antara satu dengan yang lain. Gangguan terhadap keseimbangan antara ketiga alam manusia yaitu materi, sosial dan spiritual adalah sebab utama kemiskinan (dalam arti luas). Kemiskinan materi mencakup pula apa yang diistilahkan dengan kemiskinan absolut. Kemiskinan absolut lebih mengacu pada satu set standar yang konsisten, tidak terpengaruh oleh waktu dan tempat atau negara. Sebuah contoh dari pengukuran absolut adalah presentase dari populasi yang makan di bawah jumlah yang cukup menopang kebutuhan tubuh manusia.

Kemiskinan bisa dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu kemiskinan absolut dan kemiskinan relativ. Kemiskinan absolut mengacu pada satu set standar yang konsisten, tidak tepengaruh oleh  waktu dan tempat atau Negara. Sebuah contoh dari pengukuran absolut adalah presentase dari populasi yang makan  di bawah jumlah yang cukup menopang kebutuhan tubuh manusia (kira-kira 2000-2500 kalori per hari untuk laki-laki dewasa).
 Menurut informasi yang didapat penulis dari BPS (Badan Pusat Statistik) Tulungagung, pengukuran kemiskinan jenis ini didasarkan pada populasi atau penduduk yang makan di bawah 2100 kalori per hari untuk orang dewasa.

Bank Dunia mendefinisikan kemiskinan absolut sebagai hidup dengan pendapatan di bawah USD $ 1 per hari dan kemiskinan menengah untuk pendapatan di bawah USD $ 2 per hari, dengan batasan ini maka diperkirakan pada 2001 1,1 miliar orang di dunia menkomsusi kurang dari USD $ 1 per hari dan 2,7 miliar orang di dunia menkomsumsi kurang dari USD $ 2 per hari.

Deklarasi Copenhagen menjelaskan kemiskinan absolut sebagai “sebuah kondisi yang dicirikan dengan kekurangan parah kebutuhan dasar manusia, termasuk makanan, air minum yang aman, fasilitas sanitasi, kesehatan, rumah, pendidikan dan informasi.”

Kemiskinan relativ merupakan kondisi miskin karena pengaruh kebijakan pembangunan yang belum mampu untuk menjangkau seluruh lapisan masyarakat sehingga menyebabkan ketimpangan distribusi pendapatan. Standar minimum disusun berdasarkan kondisi hidup suatu Negara pada waktu tertentu dan perhatian terfokus pada golongan penduduk “termiskin”, misalnya 20 persen atau 40 persen lapisan terendah dari total penduduk yang telah diurutkan menurut pendapatan atau pengeluaran. Kelompok ini merupakan penduduk relatif miskin. Dengan demikian, ukuran kemiskinan relatif sangat tergantung pada distribusi pendapatan atau pengeluaran penduduk.

Dalam hal mengidentifikasi dan menentukan sasaran penduduk miskin, maka garis kemiskinan relatif cukup untuk digunakan, dan perlu disesuaikan terhadap tingkat pembangunan Negara secara keseluruhan. Garis kemiskinan relatif tidak dapat unuk membandingkan tingkat kemiskinan antar Negara dan waktu karena tidak mencerminkan tingkat kesejahteraan yang sama.

Menurut konteks ke Indonesiaan kemiskinan merupakan kondisi yang menyebabkan seseorang atau kelompok masyarakat dalam suatu wilayah tidak mempunyai kemampuan untuk mencukupi kebutuhan dasarnya sesuai dengan tata nilai atau norma tertentu yang berlaku. Kemiskinan sendiri dibagi menjadi tiga bagian, di antaranya yaitu: kemiskinan alami, kemiskinan kultural dan kemiskinan structural. Kemiskinan alami adalah kemiskinan yang disebabkan karena keterbatasan SDA dan SDM. Kemiskinan struktural merupakan kemiskinan yang diakibatkan oleh berbagai kebijakan dan peraturan dalam pembangunan. Sedangkan kemiskinan kultural adalah kemiskinan yang diakibatkan oleh gaya hidup, perilaku, atau budaya individu atau kelompok yang mendorong terjadinya kemiskinan. Kemiskinan kultural terindikasi dalam perilaku hidup boros, ketidak cakapan bekerja, dan tingkat tabungan rendah, serta adanya sikap pasrah terhadap lingkungan kemiskinan. Kemiskinan model ini memiliki korelasi dengan budaya masyarakat yang “menerima” kemiskinan yang terjadi pada dirinya apa adanya, bahkan tidak merespon usaha-usaha pihak lain yang membantunya keluar dari kemiskinan tersebut.

Kemiskinan di masyarakat seringkali diakibatkan oleh adanya budaya gadai-menggadai dan hutang-menghutang untuk dapat hidup serta tidak ada kesetiaan terhadap satu jenis pekerjaan. Pola hidup pada masyarakat ketika panen raya, adat istiadat yang konsumtif seperti berbagai pesta rakyat atau upacara perkawinan, kelahiran dan bahkan kematian yang dibiayai di luar kemampuan dikarenakan prestis dan keharusan budaya juga turut melanggengkan kemiskinan di masyarakat.

Kemiskinan struktural adalah sebuah kemiskinan yang hadir dan muncul bukan karena takdir, bukan karena kemalasan, atau bukan karena keturunan miskin. Namun kemiskinan sruktural merupakan kemiskinan yang muncul dari suatu usaha pemiskinan. Pemiskinan yang dilakukan oleh sebuah sistem negara. Para pakar strukturalis menyatakan bahwa kemiskinan ini timbul karena adanya hegemoni dan karena adanya kebijakan negara dan pemerintah atau orang-orang yang berkuasa.

Kemiskinan yang diakibatkan oleh problem struktural disebut “kemiskinan struktural”. Kemiskinan ini bisa disebabkan oleh ulah segelintir orang di struktur pemerintahan yang berlaku tidak adil atau tidak mahir dalam mengelola amanah sebagai pemimpin. Kemiskinan ini sengaja diciptakan oleh kelompok strukltural untuk tujuan politik tertentu.
B. Kategori Kemiskinan

Yusuf Qaradhawi dalam bukunya Teologi Kemiskinan: Doktrin Dasar dan Solusi Islam atas Problem Kemiskinan terjemahan Maimun Syamsuddin dan Wahid Hasan membagi terminologi miskin menjadi dua, yaitu kaum fakir dan kaum miskin saja. Fakir ialah pihak yang membutuhkan bantuan tetapi ia tidak mau mengemis. Sedangkan yang dimaksud dengan miskin ialah pihak yang membutuhkan pertolongan dan mengemis kepada orang lain. Kedua kelompok tersebut menurut Qaradhawi adalah pihak yang membutuhkan bantuan.

Menurut RUU Kemiskinan, Rancangan Undang-Undang Republik Indonesia tentang Kemiskinan yang disusun oleh tim Pokja Setditjen Bantuan dan Jaminan Sosial Departemen Sosial Direktorat Jendral Bantuan dan Jaminan Sosial, Desember 2004 menyebutkan sasaran penanggulangan kemiskinan yang diatur dalam Bab IV pasal 5 yang berbunyi:

(1) Kategori kemiskinan dibagi menjadi:

a. Kemiskinan kronis yang terjadi terus menerus atau disebut juga sebagai kemiskinan struktural dan dikategorikan sebagai fakir miskin;

b. Kemiskinan sementara yang di tandai dengan menurunnya pendapatan dan kesejahteraan masyarakat secara sementara sebagai akibat dari perubahan kondisi normal menjadi kondisi kritis, bencana alam dan bencana sosial, dan kondisi darurat lainnya.

(2) Sasaran pelayanan mencakup keluarga fakir miskin, keluarga miskin, keluarga miskin sementara, keluarga rentan sosial-ekonomi, dan penyandang masalah kesejahteraan sosial yang miskin.

(3) Indikator kemiskinan dilakukan dengan cara menetapkan nilai standar kebutuhan dasar minimum, baik untuk makan dan non-makan yang harus dipenuhi seseorang untuk dapat hidup secara layak.

(4) Penetapan indikator kemiskinan yang dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Berdasarkan RUU kemiskinan di atas, pada bab IV pasal 5 ayat 2 disebutkan “Sasaran pelayanan mencakup keluarga fakir miskin, keluarga miskin, keluarga miskin sementara, keluarga rentan sosial-ekonomi, dan penyandang masalah kesejahteraan sosial”. Dari sini dapat disimpulkan bahwa yang menjadi sasaran penanggulangan kemiskinan pemerintah Indonesia adalah mencakup lima kelompok, yaitu: kelompok keluarga fakir miskin, kelompok keluarga miskin, kelompok keluarga miskin sementara, kelompok keluarga rentan sosial-ekonomi, dan kelompok penyandang masalah kesejahteraan sosial. Sekaligus lima kelompok tadi masuk dalam kategori kemiskinan menurut pemerintah. Dari pengelompokan tersebut maka selanjutnya akan dibahas pengertian dari masing-masing kelompok.

Yang menjadi sasaran pertama pemerintah adalah keluarga fakir miskin. Keluarga fakir miskin adalah keluarga yang tidak mempunyai sumber mata pencaharian yang tetap dan tidak mempunyai ketrampilan untuk dapat memenuhi kebutuhan pokok yang layak. Ciri-cirinya antara lain:
 (1) Usia 18-< 60 tahun; (2) Tidak pernah membeli pakaian dalam setahun atau hanya pada waktu lebaran atau natal saja; (3) Penggunaan air bersih masih menggunakan air sumur, sungai, mata air dan air hujan; (4) Pengeluaran rumah tangga lebih besar dari pendapatan; (5) Kepemilikan rumah masih menyewa atau kontrak atau menumpang atau milik sendiri, tapi tidak layak huni; (6) Dinding rumah masih menggunakan bambu; (7) Lantai rumah masih tanah atau pasir; (8) Tidak mempunyai sarana tempat buang air besar (jamban atau kakus) atau menggunakan toilet umum; (9) Sumber penerangan masih menggunakan Petromak atau listrik bersama; (10) Pada umumnya jumlah anggota rumah tangga masih banyak (4 sampai dengan 6 orang bahkan lebih); (11) Tidak mempunyai mata mencaharian yang tetap atau mempunyai mata pencaharian, tetapi tidak dapat mencukupi kebutuhan pokoknya; (12) Pelayanan kesehatan yang digunakan seperti mantri, bidan, dan puskesmas; (13) Pendidikan kepala rumah tangga masih rendah seperti tidak sekolah, tidak tamat SD dan tamat SD.

Yang kedua adalah keluarga miskin. Karena setiap kabupaten mempunyai indikator keluarga miskin yang berbeda-beda, maka penulis di sini akan mengutip pengertian keluarga miskin dari kabupaten bantul. Menurut tata laksana updating data keluarga miskin Kabupaten Bantul dengan dasar:
 (1) SK Bupati Bantul No. 83 Tahun 2007 tentang pembentukan Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Daerah (TKPK-D) Kabupaten Bantul; (2) Peraturan Bupati Bantul No. 18 Tahun 2005, tentang Indikator Keluarga Miskin Kabupaten Bantul. Kabupaten Bantul mempunyai tiga aspek sebagai indikator keluarga miskin. Aspek yang pertama adalah aspek penyebab atau aspek penghasilan, dengan ketentuan dan syarat sebagai berikut: (1) Jumlah penghasilan yang diterima seluruh anggota keluarga yang berusia 16 tahun keatas <…….  Rp. 666.788,- -(dengan penskoran 35). Aspek yang kedua adalah aspek penentu kemiskinan, dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut: (1) Aspek pangan (seluruh anggota keluarga tidak mampu makan dengan layak atau senilai Rp. 1500,- minimal 2 kali dalam sehari) – (dengan penskoran 12); (2) Aspek sandang (lebih dari sebagian anggota keluarga tidak memiliki pakaian pantas pakai minimal 6 stel) – (dengan penskoran 9); (3) Aspek papan (tempat tinggal atau rumah berlantai tanah/berdinding bambu/beratap rumbia) – (dengan penskoran 9). Sedangkan aspek yang terakhir adalah aspek pendukung kemiskinan, dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut: (1) Aspek kesehatan (bila ada anggota keluarga yang sakit tidak mampu berobat ke fasilitas kesehatan dasar) – (dengan penskoran 6); (2) Aspek pendidikan (keluarga tidak mampu menyekolahkan anak yang berumur 7-15 th) – (skor 6); (3) Aspek kekayaan [a. jumlah kekayaan atau aset milik keluarga kurang dari  Rp. 2.500.000,- -(skor 5), dan b. tanah bangunan yang ditempati bukan milik sendiri – (skor 6)]; (4) Aspek air bersih (tidak menggunakan air bersih untuk keperluan makan, minum, dan MCK) – (skor 4); (5) Aspek listrik (tidak menggunakan listrik untuk keperluan rumah tangga) – (skor 3); (6) Jumlah anggota atau jiwa dalam KK (termasuk kepala keluarga) 5 jiwa atau lebih. – (skor 5).

Pengertian dari keluarga miskin itu sendiri adalah keluarga yang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang berupa sandang, papan, pangan, kesehatan, dan pendidikan serta keterbatasan akses terhadap air bersih, listrik, kepemilikan kekayaan, dan beban tanggungan yang cukup tinggi (jumlah jiwa dalam keluarga). Keluarga miskin dapat dikategorikan menjadi tiga bagian. Yang dimaksud dengan  kategori keluarga miskin adalah kategori keluarga yang mempunyai ciri-ciri keluarga miskin dengan indikator tersebut di atas setelah dilakukan penskoran penentu keluarga miskin, yang terbagi atas: (a) keluarga miskin sekali adalah keluarga yang skornya sebesar 78-100; (b) keluarga miskin adalah keluarga yang skornya sebesar 51-77; dan (c) keluarga tidak miskin adalah keluarga yang skornya sebesar 0-50. Sedangkan kelompok keluarga miskin sementara yang menduduki urutan ketiga dalam upaya penanggulangan kemiskinan di sini menurut penulis sama dengan keluarga yang mempunyai skor sebesar 51-77.

Kelompok yang keempat adalah kelompok keluarga rentan sosial-ekonomi. Keluarga rentan sosial-ekonomi adalah keluarga muda yang baru menikah (sampai dangan lima tahu usia pernikahan) yang mengalami masalah sosial dan ekonomi (berpenghasilan sekitar 10% di atas garis kemiskinan) sehingga kurang mampu memenuhi kebutuhan dasar keluarga.

Kelompok yang kelima adalah kelompok penyandang masalah kesejahteraan sosial. Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah seseorang, keluarga atau kelompok masyarakat yang karena suatu hambatan, kesulitan atau gangguan tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya, sehingga tidak dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya baik jasmani, rohani, dan sosial secara memadai dan wajar. Hambatan, kesulitan, dan gangguan tersebut dapat berupa kemiskinan, keterlantaran, kecacatan, ketunaan sosial, keterbelakangan, keterasingan atau keterpencilan, dan perubahan lingkungan (secara mendadak) yang kurang mendukung, seperti terjadinya bencana. Jenis-jenis penyandang masalah kesejahteraan sosial ini antara lain adalah:
 (1) Anak balita terlantar; (2) Anak terlantar; (3) Anak yang menjadi korban tindakan kekerasan atau diperlakukan salah; (4) Anak nakal; (5) Anak jalanan; (6) Anak cacat; (7) Wanita rawan sosial-ekonomi; (8) Wanita yang menjadi korban Tindakan kekerasan atau diperlakukan salah; (9) Lanjut usia terlantar; (10) Lanjut usia yang menjadi korban tindakan kekerasan atau diperlakukan salah; (11) Penyandang cacat; (12) Penyandang cacat bekas penyakit kronis; (13) Tuna sosial; (14) Pengemis; (15) Gelandangan; (16) Gelandangan psykotik; (17) Bekas nara pidana; (18) Korban penyalahgunaan napza; (19) Keluarga fakir miskin; (20) Keluarga berumah tak layak huni; (21) Keluarga bermasalah sosial psikologis; (22) Komunitas adat terpencil; (23) Masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana; (24) Korban bencana alam; (25) Korban bencana sosial atau pengungsi; (26) Pekerja migran terlantar; (27) Pengidap HIV/AIDS; (28) Keluarga rentan.

C. Penyebab Kemiskinan

1. Secara Kultural

Memperhatikan akar kata “miskin” yang disebut di atas yang berarti diam atau tidak bergerak diperoleh kesan bahwa faktor utama penyebab kemiskinan adalah sikap berdiam diri, enggan, atau tidak dapat bergerak dan berusaha. Keengganan berusaha adalah penganiayaan terhadap diri sendiri, sedang ketidakmampuan berusaha antara lain disebabkan oleh penganiayaan manusia lain. Ketidakmampuan berusaha yang disebabkan oleh orang lain diistilahkan pula dengan kemiskinan struktural. Kesan ini lebih jelas lagi bila diperhatikan bahwa jaminan rezeki yang dijanjikan Tuhan, ditujukan kepada makhluk yang dinamainya dabbah, yang arti harfiahnya adalah yang bergerak.
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“Tidak ada satu dabbah pun di bumi kecuali Allah yang menjamin rezekinya”. (QS. Huud/11:6).

Ayat ini “menjamin” siapa yang aktif bergerak mencari rezeki, bukan yang diam menanti.
Lebih tegas lagi dinyatakannya bahwa:
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 “Allah telah menganugerahkan kepada kamu segala apa yang kami minta (butuhkan dan inginkan). Jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak mampu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia sangat aniaya lagi sangat kufur”. (QS. Ibrahim/14:34).

Pernyataan al-Qur’an di atas dikemukakannya setelah menyebutkan aneka nikmat-Nya, seperti langit, bumi, hujan, laut, bulan, matahari dan sebagainya.

Sumber daya alam yang disiapkan Allah untuk umat manusia tidak terhingga dan tidak terbatas. Seandainya sesuatu telah habis, maka ada alternatif lain yang disediakan Allah selama manusia berusaha. Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk berkata bahwa sumber daya alam terbatas, tetapi sikap manusia terhadap pihak lain, dan sikapnya terhadap dirinya itulah yang menjadikan sebagian manusia tidak memperoleh sumber daya alam tersebut.

Kemiskinan terjadi akibat adanya ketidakseimbangan dalam perolehan atau penggunaan sumber daya alam itu, yang diistilahkan oleh ayat diatas dengan sikap aniaya, atau karena keengganan manusia menggali sumber daya alam itu untuk mengangkatnya ke permukaan, atau untuk menemukan alternatif pengganti. Dan kedua hal terakhir inilah yang diistilahkan oleh ayat diatas dengan sikap kufur.

2. Secara Struktural

Islam memandang bahwa kemiskinan sepenuhnya adalah masalah struktural karena Allah telah menjamin rizki setiap makhluk yang telah, sedang dan akan diciptakannya (QS. ar-Ruum/30:40; QS. Huud/11:6) dan pada saat yang sama Islam telah menutup peluang bagi kemiskinan kultural dengan memberi kewajiban mencari nafkah bagi setiap individu (QS. al-Mulk/67:15). Setiap makhluk memiliki rizkinya masing-masing (QS. al-‘Ankabuut/29:60) dan mereka tidak akan kelaparan (QS. Thaaha/20:118-119).

Kemiskinan timbul karena berbagai sebab struktural. Pertama, kemiskinan timbul karena perusakan alam (QS. ar-Ruum/30:41), sehingga manusialah yang merasakan dampaknya (QS. asy-Syuuraa/42:30). Kedua, kemiskinan timbul karena kebakhilan kelompok kaya (QS. Ali ‘Imraan/3:180, QS. al-Ma’aarij/70:18) sehingga si miskin tidak mampu keluar dari lingkaran kemiskinan. Ketiga, kemiskinan timbul karena sebagian manusia bersikap zhalim, eksploitatif, dan menindas kepada sebagian manusia yang lain, seperti memakan harta orang lain dengan jalan yang batil (QS. at-Tawbah/9:34), memakan harta anak yatim (QS. an-Nisaa’/4:2, 6, 10), dan memakan harta riba (QS. al-Baqarah/2:275).

Keempat, kemiskinan timbul karena konsentrasi kekuatan politik, birokrasi, dan ekonomi disatu tangan. Hal ini tergambar dalam kisah Fir’aun, Haman, dan Qarun yang bersekutu dalam menindas rakyat Mesir di masa hidup Nabi Musa (QS. al-Qashash/28:1-88). Kelima, kemiskinan timbul karena gejolak eksternal seperti bencana alam atau peperangan sehingga negeri yang semula kaya berubah menjadi miskin. Bencana alam yang memiskinkan ini seperti yang menimpa kaum Saba (QS. Saba’/34:14-15) atau peperangan yang menciptakan para pengungsi miskin yang terusir dari negerinya (QS. al-Hasyr/59:8-9).
D. Para Nabi Adalah Pembela Orang-orang Miskin

Menurut hemat penulis, ketika al-Qur’an mengisahkan perjuangan para Nabi menegakkan kebenaran, sesungguhnya ia juga sedang mengisahkan perjuangan mereka untuk memberdayakan orang-orang miskin. Berikut sekilas kisah beberapa Nabi.

1. Kisah Nabi Nuh as

Kisah Nabi Nuh as dalam al-Qur’an tersebar dalam beberapa ayat; ad-Dzaariyaat/51:46; an-Najm/53:52; Nuuh/71:1-3, 5-23, 26-27; Yuunus/10:71-73; Huud/11:26-27, 31-32, 36-38, 40-44, 46; al-Mu’minuun/23:24-25; as-Syu’araa/26:111-116; al-Qamar/54:9-10; al-A’raaf/7:60-63, dan al-‘Ankabuut/29:14.

Nabi Nuh diutus kepada kaumnya untuk mengajak mereka menyembah Allah (QS. Nuuh/71:1-3). Tapi mereka enggan dan bersikeras dalam kekufuran (QS. Nuuh/71:6-7). Al-Qur’an mengabarkan bahwa kaum Nabi Nuuh adalah kaum yang fasik (QS. al-Dzaariyaat/51:46), berbuat dzalim, dan sewenang-wenang (QS. an-Najm/52:52).
Ketika Nabi Nuh mengajak kaumnya untuk menyembah Allah, sesungguhnya beliau juga sedang memperjuangkan untuk memberdayakan orang-orang miskin.

Perjuangan Nabi Nuh untuk memberdayakan orang-orang miskin tercermin dalam kata-kata yang diucapkannya sewaktu dia didesak oleh golongan kafir yang kaya dari kaumnya untuk mengusir golongan yang beriman, tidak berada, miskin dan papa. Kata-kata tersebut terdapat dalam QS. as-Syu’araa’/26:114 dan QS. Huud/11:30. Dalam QS. Huud/11:30-31 berbunyi:

((((((((((( ((( (((((((((( (((( (((( ((( ((((((((((( ( (((((( ((((((((((( ((((   (((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((( (((( (((((((( (((((((((( (((( ((((((( (((((( (((((( (((( ((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((( (((((((((((( (((( ((((((( ( (((( (((((((( ((((( (((( ((((((((((( ( ((((((( ((((( (((((( ((((((((((((( ((((   

 “Dan (dia berkata): "Hai kaumku, siapakah yang akan menolongku dari (azab) Allah jika aku mengusir mereka. Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran?

Dan aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa): "Aku mempunyai gudang-gudang rezki dan kekayaan dari Allah, dan aku tiada mengetahui yang ghaib", dan tidak (pula) aku mengatakan: "Bahwa Sesungguhnya aku adalah malaikat", dan tidak juga aku mengatakan kepada orang-orang yang dipandang hina oleh penglihatanmu: "Sekali-kali Allah tidak akan mendatangkan kebaikan kepada mereka". Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri mereka; Sesungguhnya Aku, kalau begitu benar-benar Termasuk orang-orang yang zalim”.

Orang miskin yang dibela oleh Nabi Nuh dalam QS. as-Syu’araa’/26:114 ini sama dengan orang miskin yang dibela oleh Nabi Nuh dalam QS. Huud/11;30. Sebab antara QS. as-Syu’araa’/26:114 dan QS. Huud/11:30 ini sama-sama mengisahkan Nabi Nuh dan kaumnya.

2. Kisah Nabi Syu’ayb as

Penggalan kisah Nabi Syu’ayb as dalam al-Qur’an dapat ditemukan dalam QS. al-A’raaf/7:85-93; Huud/11:84-95; as-Syu’araa’/26:176-189; al-Hijr/15:78-79; al-‘Ankabuut/29:36-37; Shaad/38:13; Qaaf/50:14, dan at-Tawbah/9:70.

Nabi Syu’ayb diutus kepada kaum Madyan. Penduduk kaum itu dijuluki Ashab al-Aikah. Secara umum kaum Nabi Syu’ayb menyembah Tuhan selain Allah, mengurangi takaran dan timbangan, dan suka mengambil hak orang lain. Dari kelakuan seperti itulah, kemudian menjadikan sebab kerusakan dan ketidaktentraman penduduk. Pada masa seperti itulah Allah SWT mengutus Nabi Syu’ayb untuk menghilangkan keburukan sifat kaumnya supaya menjadi baik.
Kepada kaum Madyan Nabi Syu’ayb menyerukan:

(((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((( ( ((((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((( ((((( ((((( ((((((( ((((((((( ( (((( ((((((((((( ((((((((( (((( ((((((((( ( ((((((((((( (((((((((( (((((((((((((( (((( ((((((((((( (((((((( (((((((((((((( (((( ((((((((((( ((( (((((((( (((((( (((((((((((( ( ((((((((( (((((( (((((( ((( (((((( ((((((((((( ((((   (((( ((((((((((( ((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((((( ((( ((((((( (((( (((( ((((((( ((((( (((((((((((((( ((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((( ((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( (((((( ((((( ((((((((( ((((((((((((((( ((((   
 “Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman".

Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan Allah, dan menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok. dan ingatlah di waktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu. dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. al-A’raaf/7:85-86). 
Ketika Nabi Syu’ayb mengajak kaumnya untuk menyembah Allah dan memperbaiki akhlak, sesungguhnya beliau juga memperjuangkan untuk memberdayakan orang-orang miskin. Tetapi syiar Nabi Syu’ayb ini mendapatkan ejekan dari kaumnya tercermin dalam kata-kata mereka:

(((((((( ((((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((( (((((((( ((( (((((((( ((((((((((((( (((( ((( (((((((( (((( (((((((((((( ((( (((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( (((((((((( ((((   

 “Mereka berkata: "Hai Syu'aib, Apakah sembahyangmu menyuruh kamu agar Kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak Kami atau melarang Kami memperbuat apa yang Kami kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat Penyantun lagi berakal.” (QS. Huud/11:87). 
3. Kisah Nabi Musa as

Penggalan-penggalan kisah Nabi Musa as
 dapat dijumpai antara lain dalam QS. al-Maa’idah/5:20-26, al-A’raaf/7:103-171, Yuunus/10:75-93, Huud/11:96-99, al-Israa’/17:2-3, 101-104, al-Kahfi/18:60-70, Thaahaa/20:9-98, as-Syu’araa’/26:10-68, an-Naml/27:7-14, al-Qashash/28:3-47, al-‘Ankabuut/39, al-Mu’min/40:21-55, ad-Dukhaan/44:17-42, dan an-Naazi’aat/79:15-26.

Dari rangkaian kisah Nabi Musa bersama kaumnya, yang menarik untuk diangkat dalam konteks pembahasan ini adalah kisahnya ketika berada di Mesir yang melibatkan tiga pokok: Fir’aun dan para pengikutnya, Bani Isra’il, dan Musa. Kisah Musa yang melibatkan tiga pihak ini dituturkan dalam QS. as-Syu’araa’/10-69.
Kisah Musa yang terdapat dalam as-Syu’araa’ ini sejalan dengan tema  serta tujuannya secara umum. Yaitu; (1) menerangkan kisah nabi-nabi dengan umatnya masing-masing. Mereka mengalami penderitaan dan permusuhan dari kaumnya, tetapi pada akhirnya mereka mendapat kemenangan; (2) menghibur hati Rasulullah SAW; (3) meyakinkan adanya jaminan perlindungan Allah bagi risalah-Nya dan bagi orang-orang yang beriman kepada seruan-Nya.

Kisah Musa dalam surat as-Syu’araa terbagi ke dalam tujuh bagian:

1) Seruan Tuhan kepada Musa, pengangkatan menjadi Nabi, menerima wahyu, dan munajat Musa dengan Allah (QS. as-Syu’araa’/26:10-17);

2) Kedatangan Musa kepada Fir’aun dan para pengikutnya sambil membawa risalah serta berbekalkan beberapa mukjizat (QS. as-Syu’araa’/26:18-33);

3) Perintah Fir’aun untuk mengumpulkan para tukang sihir dan pengerahan masa untuk menyaksikan pertandingan besar antara Musa melawan para tukang sihir (QS. as-Syu’araa’/26:34-40);

4) Kehadiran para tukang sihir di hadapan Musa (QS. as-Syu’araa/26:41-44);

5) Pertandingan yang ditunggu-tunggu antara Musa dan para tukang sihir yang berakhir dengan imanya para tukang sihir kepada Musa, dan kemarahan serta ancaman Fir’aun kepada para tukang sihirnya yang beriman kepada Musa (QS. as-Syu’araa’/26:45-52);

6) a) wahyu Allah kepada Musa agar ia pergi di malam hari membawa Bani Isra’il (QS. as-Syu’araa/26:53); dan b) Fir’aun mengumpulkan tentaranya lalu memerintahkan mereka mengejar Bani Isra’il (QS. as-Syu’araa’/26:54-61);

7) Berhadapannya rombongan Musa dengan pasukan Fir’aun di tepi laut, terbelahnya laut, tenggelamnya Fir’aun dan pasukannya dan selamatnya Musa dan rombongannya (QS. as-Syu’araa’/26:62-68).

Kepada Fir’aun dan para pengikutnya, Musa diutus Allah untuk sedikitnya melakukan dua hal, pertama mengajak Fir’aun dan para pengikutnya mengikuti ajaran yang diterima dari Allah:

((((((((( (((((((((( ((((((( ((((( ((((((( ((((( (((((((((((((( ((((   
“Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan Katakanlah olehmu: "Sesungguhnya Kami adalah Rasul Tuhan semesta alam.” (QS. as-Syu’araa’/26:16).
Kedua, membebaskan Bani Isra’il dari kekejaman, penindasan dan perbudakan Fir’aun dan para pengikutnya:
(((( (((((((( ((((((( (((((( (((((((((((( (((( 
“Lepaskanlah Bani Israil (pergi) beserta kami." (QS. as-Syu’araa’/26:17).
Bani Isra’il adalah sebuah komunitas keturunan Isra’il (ya‘quubiyah yuusuf) yang cukup besar di Mesir Fir’aun demikian kejam kepada Bani Isra’il antara lain karena mereka menganut akidah yang berbeda dengan keyakinan yang dianut oleh Fir’aun dan kaumnya. Bani Isra’il menganut agama kakek mereka, Ibrahim dan Ya’qub. Meski akidah mereka telah terkena penyimpangan dan kekacauan, namun kepercayaan akan satu Tuhan masih tetap ada. Selain itu, mereka juga tidak mengakui Fir’aun sebagai Tuhan dan mengingkari semua berhala Fir’aunisme.

Fir’aun pada zaman Nabi Musa adalah raja yang suka menindas dan menganiaya terhadap kaum Bani Isra’il. Agar jangan sampai diturunkan dari seorang raja, banyak anak-anak laki-laki yang masih bayi disembelih, karena khawatir kalau kelak sudah besar akan menjadi musuh yang bisa merobohkan kerajaannya. Tidak begitu saja upaya yang diperbuat Fir’aun untuk menjaga terhadap kelangsungan menjadi raja di negara Mesir, para penduduknya juga dipisah-pisah menjadi beberapa golongan, satu sama lain saling membuat keributan, Fir’aun memanfaatkan kondisi itu. Ia menempuh cara yang keji dan kejam untuk menghabisi Bani Isra’il.

(((( (((((((((( (((( ((( (((((((( (((((((( ((((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((((( (((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ( ((((((( ((((( (((( ((((((((((((((( (((   
“Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun Termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. al-Qashash/28:4).
(((((( ((((((((((((( ((((( ((((( (((((((((( (((((((((((((( (((((( ((((((((((( ( (((((((((((( (((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( ( ((((( (((((((( (((((( (((( ((((((((( ((((((( ((((( 
“Dan (ingatlah Hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir'aun) dan kaumnya, yang mengazab kamu dengan azab yang sangat jahat, Yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup wanita-wanitamu. dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari Tuhanmu." (QS. al-A’raaf/7:141).

Tanggapan Fir’aun atas seruan tauhid dan pembebasan Musa dilukiskan antara lain pada ayat berikut:

((((((((( (((((((((( ((( ((((((((( ((((( ((((((((( (((((((( ((( (((((( (((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((( ((( (((((((( ( (((((( ((((((((((( ((((   (((( (((((( (((((( ((((( (((((( ((((((( (((( ((((((( (((( ((((((( ((((((( ((((   (((((((( (((((((( (((((((( (((((((((( (((( (((((( (((( (((((( (((((( (((((((((((((((( ((((((((((((( ((((   (((((((((((( ((((((((( (((((((((((( ( (((((((( (((((((( ((((((( (((((((((( ((((
“Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: "Hai kaumku, Bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku; Maka Apakah kamu tidak melihat(nya)? Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)? mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas atau Malaikat datang bersama-sama Dia untuk mengiringkannya?" Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan Perkataan itu) lalu mereka patuh kepadanya. karena Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.” (QS. az-Zukhruf/43:51-54).
Sambil menyombongkan diri, Fir’aun mengejek Musa sebagai orang hina. Kemudian ia coba membujuk Musa menghentikan seruannya dengan berkata:

((((( (((((( ((((((((( (((((( (((((((( (((((((((( (((((( (((( (((((((( ((((((( ((((   
“Fir'aun menjawab: "Bukankah Kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama Kami beberapa tahun dari umurmu.” (QS. as-Syu’raa’/26:18).
Fir’aun juga menyindir Musa sebagai pembunuh dan penghasut orang-orang Bani Isra’il:
(((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((( ((((((( (((( (((((((((((((( ((((   
“Dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu Termasuk golongan orang-orang yang tidak membalas guna”. (QS. as-Syu’araa’/26:19).
Musa menjawab:
((((( (((((((((((( ((((( (((((((( (((( ((((((((((((( ((((   (((((((((( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((( ((( (((((( ((((((( ((((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((   (((((((( (((((((( ((((((((( (((((( (((( ((((((( (((((( (((((((((((( ((((   
“Berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu Termasuk orang-orang yang khilaf. lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu, kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku salah seorang di antara rasul-rasul. Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu telah memperbudak Bani Israil." (QS. as-Syu’araa’/26:19).
Para pengikut setia dan pembesar kerajaan Fir’aun juga ikut bicara:

((((((( (((((((( ((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((( (((((((( (((((((((( ((((((((((((( ( ((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ((((((( (((((((((( (((((((((( (((((   
“Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada Fir'aun): "Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu?". Fir'aun menjawab: "Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan mereka; dan Sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka." (QS. al-A’raaf/7:127).
Fir’aun berkata kepada mereka:
((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((( (((((((((( (((((((( ( ((((((( ((((((( ((( ((((((((( ((((((((( (((( ((( (((((((( ((( (((((((( ((((((((((( ((((   
“Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya): "Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon kepada Tuhannya, karena Sesungguhnya aku khawatir Dia akan menukar agamamu atau menimbulkan kerusakan di muka bumi." (QS. al-Mu’min/40:26).
Kemudian, 
((((((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((   ((((((((( (((( (((((((( (((((((((((( (((((((((( ((( (((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( ((((   
“Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan mereka di antara mereka dan mereka merahasiakan percakapan (mereka). mereka berkata: "Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan sihirnya dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama.” (QS. Thaaha/20:62-63).
Maka,

((((((((((((( (((((((((( (((( ((((((((( ((((( ( (((((( (((((((( (((((((((( (((( (((((((((((( ((((   (((((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( (((((((( ((( ((((((( (((((( (((( (((((((( ((((   ((((( (((( ((((((((( ( ((((((( ((((((((((( (((((((((((( (((((((( (((((((( ((( (((((((((( ((((((( (((((((( ((((   (((((((((( ((( ((((((((( ((((((( ((((((( ((((   
“Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, kemudian datanglah dengan berbaris. dan Sesungguhnya beruntunglah oran yang menang pada hari ini. (setelah mereka berkumpul) mereka berkata: "Hai Musa (pilihlah), Apakah kamu yang melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang mula-mula melemparkan?" berkata Musa: "Silahkan kamu sekalian melemparkan". Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka. Maka Musa merasa takut dalam hatinya.” (QS. Thaaha/20:64-67).

Kemudian Allah memerintahkan Musa:

( (((((((((((((( (((((( ((((((( (((( (((((( ((((((( ( ((((((( (((( (((((((( ((( ((((((((((( (((((   (((((((( (((((((( (((((((( ((( (((((((( ((((((((((( (((((   ((((((((((( ((((((((( (((((((((((((( (((((((((( (((((   
“Dan Kami wahyukan kepada Musa: "Lemparkanlah tongkatmu!". Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka sulapkan. karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka kerjakan. Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina.” (QS. al-A’raaf/7:117-119).
(((((((( (((((((((( ((((( ((((((( ((( ((((((( (((( (((((((((( ( (((( (((( (((((((((((((( ( (((( (((( (( (((((((( (((((( ((((((((((((((( ((((   (((((((( (((( (((((((( (((((((((((((( (((((( (((((( ((((((((((((((( (((( 
“Maka setelah mereka lemparkan, Musa berkata: "Apa yang kamu lakukan itu, Itulah yang sihir, Sesungguhnya Allah akan Menampakkan ketidak benarannya" Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang-yang membuat kerusakan. dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak menyukai(nya).” (QS. Yuunus/10:81-82).
4. Kisah Nabi ‘Isa as

Kisah Nabi ‘Isa as dapat ditemukan antara lain dalam QS. Ali ‘Imraan/3:45-63; al-Maa’idah/5:46, 78, 110-120; Maryam/19:16-40; az-Zukhruf/43:57-67, as-Shaff/61:6, 14 dan banyak lagi.

Nabi ‘Isa diutus kepada Bani Isra’il (orang-orang Yahudi) untuk meluruskan penyimpangan-penyimpangan yang mereka lakukan atas ajaran Nabi Musa, yaitu mengajak para manusia supaya beribadah kepada Allah.

Diantara ajaran Nabi Musa untuk Bani Isra’il adalah menghormati hari Sabtu dan mengkhususkannya untuk ibadah. Namun lama-kelamaan hikmah di balik penghormatan terhadap hari Sabtu lenyap. Hari Sabtu kini hanya menjadi lahan untuk menerapkan teks-teks agama secara harfiah dan kaku.

Di hari Sabtu, ‘Isa pergi menuju kuil Yahudi. Kuil dipenuhi domba dan burung merpati persembahan para pengunjung untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Di kuil ‘Isa melihat bahwa satu-satunya nilai yang dipuja pada waktu itu adalah uang. Kekayaan materil merupakan satu-satunya nilai yang diperebutkan oleh semua orang.

Di luar kuil ia melihat orang-orang miskin tidak sanggup membeli hewan kurban dan bagaimana para pendeta memperlakukan mereka layaknya binatang. ‘Isa berpikir bagaimana hewan-hewan kurban itu dibakar dan dagingnya menjadi asap di udara, sementara ribuan orang miskin mati kelaparan. Mengapa orang-orang miskin dipaksa membeli hewan kurban kepada para pendeta? Apa yang dilakuan para pendeta itu dengan uang hasil penjualan hewan kurban? Dan dimanakan tempat kaum miskin dalam kuil itu? Sebab yang ada disana hanya orang-orang kaya.

‘Isa menyeru kaumnya:
(((((( ((((( (((((( (((((( (((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (((( ((((((((( (((((((((( (((((( (((((( (((((( (((( (((((((((((( (((((((((((( ((((((((( ((((((( (((( ((((((( (((((((((( (((((((( ( ((((((( ((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((( (((((( ((((((( (((   
“Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil, Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab sebelumku, Yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)." Maka tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang nyata." (QS. as-Shaff/61:6).
(((( (((( (((((( (((((((((( ((((((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((((((( ((((  
“Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus." (QS. Ali ‘Imraan/3:5).
Dakwah ‘Isa ditanggapi kaumnya dengan penolakan dan tuduhan. Mereka berkata:

(((((( ((((( (((((( (((((( (((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (((( ((((((((( (((((((((( (((((( (((((( (((((( (((( (((((((((((( (((((((((((( ((((((((( ((((((( (((( ((((((( (((((((((( (((((((( ( ((((((( ((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((( (((((( ((((((( (((  
“Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil, Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab sebelumku, Yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)." Maka tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang nyata." (QS. as-Shaff/61:6).
Walaupun demikian, risalah Nabi ‘Isa disambut dengan baik oleh orang-orang kecil:
(((((((( (((((( ((((((( (((((((( (((((((((( ((((( (((( (((((((((( ((((( (((( ( ((((( (((((((((((((((( (((((( (((((((( (((( (((((((( (((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( ((((   (((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   
“Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani lsrail) berkatalah dia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?" Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, Kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah bahwa Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang berserah diri. Ya Tuhan Kami, Kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan dan telah Kami ikuti rasul, karena itu masukanlah Kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah)." (QS. Ali ‘Imraan/3:52-53).
5. Kisah Nabi Muhammad SAW

Nabi Muhammad adalah Nabi terakhir yang diutus Allah untuk menyiarkan agama Islam serta menyempurnakan agama sebelumnya kepada para manusia.

Ketika Nabi Muhammad SAW menyiarkan agama Islam kepada para manusia, sesungguhnya beliau sangat memperhatikan, memperjuangkan, serta memberdayakan orang-orang miskin.

Menurut Hadits riwayat Jarir dan Ibnu Mundzir dari Qatadah. Diceritakan ada seorang lelaki yang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang pengertian birri (amal kebajikan). Kemudian turunlah QS. al-Baqarah/2:177 yang berbunyi:

(((((( (((((((( ((( ((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((((((( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( (((((((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((( (((((((( ((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((( ((((( (((((((((( ( ((((((((((((((( ((( (((((((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( ((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((((   
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa”.
Setelah ayat ini diturunkan, maka Rasulullah SAW memanggil lelaki tersebut. Peristiwa ini terjadi sebelum diwajibkannya shalat fardlu. Pada waktu itu apabila seseorang telah mengucapkan sahadat, lalu dia meninggal dalam keadana tidak murtad, maka ada harapan untuk mendapatkan kenikmatan surga. Tetapi orang-orang Yahudi mempunyai anggapan, bahwa yang dinamakan kebajikan ialah apabila melakukan shalat menghadap ke arah barat, sedang anggapan orang-orang Nasrani beranggapan bahwa kebajikan adalah shalat menghadap ke timur. Ayat ini juga sekaligus merupakan bantahan terhadap anggapan orang-orang Yahudi dan Nasrani. (HR. Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir dari Qatadah).

Allah berfirman:

(((((((( (((((((((((( ( ((((( ((((( (((((( (((((((( (((( (((((( (((((( (((((((( ((((( ((((((( (((((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((( ((((((( ((((((((( ( ((((( (((((((( ((((((( (((((( (((((( ((((( ( ((((( (((((((((( (((((( (((((( ( ((( ((((((( ((((((((((( (((((   
“(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan,  Maka Itulah yang lebih baik baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (QS. al-Baqarah/2:184).
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Jureij, katanya: “Orang-orang mukmin menanyakan kepada Rasulullah SAW dimana mereka akan menaruh harta benda mereka.” Maka turunlah ayat:

((((((((((((( (((((( (((((((((( ( (((( (((( (((((((((( ((((( (((((( ((((((((((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( ( ((((( ((((((((((( (((( (((((( (((((( (((( ((((( ((((((( (((((   
“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.” (QS. al-Baqarah/2:215).

Firman Allah SWT:

(((((((((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((((((( ((((((((((((((( ((((( (((( (((((( (((( (((((( ( (((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((((( ((((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((((( ((((((( (((((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((   
“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan. Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang baik”. (QS. an-Nisa’/4:7-8).
Sebelum Islam hadir ke tengah-tengah masyarakat, kebiasaan orang-orang jahiliah tidak memberi harta warisan kepada anak perempuan dan anak laki-laki yang belum dewasa. Pada waktu itu seorang sahabat Anshar yang bernama Aus bin Tsabit meninggal dunia dengan meninggalkan dua orang anak perempuan dan seorang anak laki-laki yang belum dewasa. Oleh sebab itu, datanglah dua orang anak pamannya yang bernama Khalid dan Arfathah sebagai Ashabah. Ke dua anak pamannya tersebut mengambil seluruh harta warisan Aus bin Tsabit. Peristiwa itu mendorong istri Aus untuk datang menghadap Rasulullah SAW guna mengadukan permasalahan tersebut. Sehubungan dengan itu Rasulullah SAW bersabda: “Aku belum tahu apa yang harus aku perbuat”. Rasulullah SAW bersabda demikian karena wahyu tentang masalah itu belum diturunkan dari Allah SWT. Sesaat kemudian Allah SWT menurunkan ayat ke-7 dan 8 sebagai cara membagikan harta warisan menurut Islam. Dengan demikian jelaslah pembagian warisan menurut Islam dan adab kesopanannya membagikan hak waris. (HR. Abu Syaikh dan Ibnu Hibban dalam Kitab Faraidh dari Kalabi dari Abi Shalih dari Ibnu Abbas).

Orang-orang Miskin Diperintahkan untuk Bekerja 

Islam adalah agama wasathiyah yang menyerukan kerja dan usaha produktif untuk kemakmuran bumi serta demi kebaikan dan kebahagiaan hidup manusia bersinarkan iman dalam hati, kesucian jiwa dan kemuliaan akhlak. Islam menghendaki setiap orang hidup dalam dan dengan amal usahanya. Allah SWT berfirman:

(((((( ((((((((((( ((((((((( (((( (((((((((( (((((((((((( ((((((((((((((((( ( ((((((((((((( (((((( ((((((( (((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((( ((((( ((((((( ((((((((((( ((((( 
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. at-Tawbah/9:105).
Semua manusia yang hidup dalam masyarakat dan komunitas muslim dituntut untuk bekerja (berusaha) mengembara di muka bumi dan makan rizki Allah, sebagaimana dilukiskan dalam QS. al-Mulk/67:15:

(((( ((((((( (((((( (((((( (((((((( ((((((( ((((((((((( ((( (((((((((((( ((((((((( ((( (((((((((( ( (((((((((( (((((((((( ((((   
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”.
Yang dimaksud dengan al-‘Amal disini adalah usaha serius yang dilakukan oleh manusia, baik bersifat individu atau kolektif, untuk menghasilkan barang ataupun pelayanan.

Manusia merupakan makhluk yang memikul amanah khilaafah di muka bumi.

(((((( ((((( (((((( (((((((((((((((( (((((( ((((((( ((( (((((((( ((((((((( ( ((((((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( (((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ( ((((( ((((((( (((((((( ((( (( ((((((((((( ((((   
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (QS. al-Baqarah/2:30).
Amanah ini mengharuskan manusia memakmurkan bumi, mengeksplorasi dan memanfaatkan apa yang ada didalamnya dengan kerja dan usaha, agar mereka dan generasi penerus mereka merasakan manfaat dan kebaikan yang dimiliki bumi.

Usaha atau bekerja merupakan senjata pertama dalam memerangi kemiskinan. Ia adalah penyebab pertama untuk menghasilkan harta benda (kekayaan). Ia adalah unsur pertama dalam rangka memakmurkan bumi yang telah diwakilkan kepada manusia (oleh Allah) dan diperintahkan untuk dimakmurkan, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an melalui seruan Nabi Shaleh kepada kaumnya:

(((((((( ((((((( ((((((((( (((((((( ( ((((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((( ((((( ((((( ((((((( ((((((((( ( (((( (((((((((( ((((( (((((((( (((((((((((((((((( (((((( ((((((((((((((((( (((( ((((((((( (((((((( ( (((( (((((( ((((((( ((((((( ((((   
“Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)." (QS. Huud/11:61).
Islam memberikan kebebasan kepada manusia untuk memasuki pintu usaha yang ia kehendaki sesuai dengan kemampuan dan kecenderungan hatinya dan diharapkan bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. Islam tidak mewajibkan seseorang untuk memasuki lapangan kerja tertentu kecuali bila hal tersebut sudah terkait langsung dengan kepentingan masyarakat umum.
 

Jaminan Rizki Bagi Orang-orang Miskin yang Bekerja

Allah memberikan jaminan rizki untuk seluruh hamba-Nya, bahkan kepada semua yang hidup dan berjalan di muka bumi, sebagaimana dalam firman-Nya:

((((( ((( (((((((( ((( (((((((( (((( ((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((((( ( (((( ((( ((((((( ((((((( (((   
“Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (QS. Huud/11:6).
(((( (((( (((( (((((((((( ((( (((((((((( ((((((((((( ((((   
“Sesungguhnya Allah Dialah Maha pemberi rezki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.” (QS. ad-Dzariyat/51:58).
Tetapi kembali lagi kepada pembahasan sebelumnya, sunatullah berlaku. Rizki yang sudah mendapat jaminan langsung dari Allah, makanan pokok yang sudah ditentukan di muka bumi serta kehidupan yang dipermudah tidak bisa dicapai atau dinikmati kecuali dengan menyerahkan segala upaya dan usaha. Dengan demikian tidak aneh kalau Allah kemudian menggandengkan penyebutan “makan rizki” dengan “berjalan di muka bumi” dalam firman-Nya:

(((( ((((((( (((((( (((((( (((((((( ((((((( ((((((((((( ((( (((((((((((( ((((((((( ((( (((((((((( ( (((((((((( (((((((((( (((( 
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (QS. al-Mulk/67:15).
Dengan demikian, siapa yang berjalan di muka bumi, dia bisa makan. Siapa yang mampu melakukan perjalanan tetapi tidak melakukannya sulit untuk makan. Allah juga berfirman:
((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((( (((((((( ((((((((((((( ((( (((((( (((( ((((((((((((( (((( (((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((  
“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (QS. al-Jum’ah/62:10).
Orang-orang Miskin Harus Diberdayakan

Islam berkewajiban untuk memberikan kemudahan kepada orang-orang miskin untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keberadaan mereka. Individu masyarakat (secara umum) juga harus membantu, lebih-lebih pemerintah yang memegang kendali pemerintahan.

Dari Anas bin Malik ra; seorang laki-laki Anshar datang menghadap Rasulullah SAW (dan meminta-minta). Maka beliau bertanya: “Apakah dirumahmu ada sesuatu?”. Dia menjawab: “Ya, (dirumah kami) ada Hils (semacam alas yang diletakkan di pundak kendaraan atau sebagai tempat duduk). Sebagian kami memakainya dan sebagian yang lain kami hampar. Dan ada Qa’b (bejana) yang kami jadikan tempat minum”. Beliau bersabda: “Bawa kesini semua (Hils dan Qa’b) !”, kemudian laki-laki tersebut membawanya, kemudian Rasulullah SAW mengambilnya dan bersabda: “Siapa yang akan membeli dua benda ini?”. Seorang laki-laki menjawab: “Saya mau membeli dengan harga satu dirham”. Beliau bertanya: “Siapa yang mau membeli lebih dari satu dirham (dua atau tiga dirham)?”, lalu seorang laki-laki berkata: “Saya mau membelinya dengan dua dirham”. Kemudian Rasulullah SAW memberikan kedua barang tersebut kepada laki-laki (yang membeli) dan beliau menerima dua dirham. Setelah itu menyerahkannya kepada laki-laki Anshar tersebut sambil bersabda: “Satu dirham gunakan untuk membeli makanan dan berikan kepada keluargamu. Dan satu dirhamnya gunakan membeli kapak (beliung) kemudian datang lagi padaku dengan membawa kapak tersebut”. Maka Rasulullah SAW mengikatkan sepotong kayu dengan tangannya dan bersabda: “Pergi dan carilah kau bakar kemudian juallah. Aku tidak ingin melihatmu selama lima belas hari”. Laki-laki tadi kemudian berangkat mencari kayu dan menjualnya. Lalu datang lagi menghadap Rasulullah SAW dan dia sudah mendapatkan 10 dirham. Sebagian dipergunakan untuk membeli baju, sebagian lagi untuk membeli makanan. Kemudian Rasulullah SAW bersabda: “Ini, lebih baik daripada kamu pergi meminta-minta yang berarti meletakkan satu noktah di wajahmu pada hari kiamat kelak. Meminta-minta tidak patut dilakukan kecuali bagi tiga orang; orang yang sangat miskin, orang yang punya hutang yang memberatkan, dan memiliki tanggungan membayar diyat (tebusan atas pembunuhan)”.
 (Diriwayatkan oleh Ashab as-Sunan).

Dalam hadis di atas, kita lihat Rasulullah SAW tidak mengizinkan laki-laki Anshar (yang datang meminta-minta) untuk mengambil bagian dari zakat karena dianggap mampu untuk bekerja. Perbuatan itu memang tidak diperbolehkan kecuali kalau tidak ada jalan lain setelah mencobanya. Kepada orang seperti itu, pemerintah dan masyarakat yang mampu harus membantu untuk memberikan kesempatan mendapatkan pekerjaan atau membuka lapangan kerja.

Para Penindas Akhirnya Dibinasakan Allah

Dari kisah perjuangan Nabi-nabi dalam memberdayakan orang-orang miskin terbaca bahwa Allah pada akhirnya membinasakan para penindas. Dari kisah Nabi Nuh misalnya, terbaca bahwa Allah akhirnya menenggelamkan para penindas yang mendustakan Nabi Nuh as dalam banjir besar dan menyelamatkan para pengikut beliau dari banjir tersebut. Dibinasakannya kaum Nabi Nuh dan diselamatkannya Nuh as beserta para pengikutnya tertulis dalam QS. al-A’raaf/7:64; at-Tawbah/9:70; Yuunus/10:73; Huud/11;36-38, 40-44, 48, 49; al-Mu’minuun/23:27-29, al-Furqaan/25:37; as-Syu’araa/26/119-120, al-‘Ankabuut/29:14-15; al-Shaafaat/37:76, 82; al-Mu’min/40:31; ad-Dzaariyaat/51:46; an-Najm/53:52; al-Qamar/54:11-15; al-Haaqqah/69:11, dan Nuuh/71:25.

Dalam QS. al-‘Ankabuut/29:14-15 misalnya, dikatakan:

(((((((( ((((((((((( (((((( (((((( ((((((((( (((((((( ((((((( (((((( (((((( (((( ((((((((( (((((( (((((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((( ((((   (((((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( ((((((( ((((((((((((((( ((((   
“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, Maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim.

 Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu dan Kami jadikan Peristiwa itu pelajaran bagi semua umat manusia”.
Dan dalam QS. al-Furqaan/25:37 dikatakan:

(((((((( ((((( ((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((( ((((((( ( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((( ((((
“Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi manusia. dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang zalim azab yang pedih”.
Dari kisah Nabi Syu’ayb as, terbaca bahwa Allah akhirnya menimpakan suara keras yang mengguntur (shaybah) kepada para penindas yang mendustakan Nabi Syu’ayb as dan menyelamatkan para pengikut beliau dari suara keras tersebut. Sebagaimana disebutkan dalam QS. al-‘Araaf/7:91-92; at-Tawbah/9:70; Huud/11:94-95; al-Hijr/15:79; as-Syu’araa’/26:189, dan al-‘Ankabuut/29:37. Dalam QS. Huud/11:94-95 misalnya, Allah berfirman:

((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((((( (((((( (((((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( (((((((((( ((((   ((((( (((( (((((((((( ((((((( ( (((( ((((((( ((((((((((( ((((( (((((((( ((((((( ((((   
“Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersama-sama dengan Dia dengan rahmat dari Kami, dan orang-orang yang zalim dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur, lalu jadilah mereka mati bergelimpangan di rumahnya.

 Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, kebinasaanlah bagi penduduk Mad-yan sebagaimana kaum Tsamud telah binasa”.
Dari kisah Nabi Musa as terlihat bahwa Allah akhirnya menenggelamkan para penindas (Fir’aun dan para pengikutnya) yang mendustakan Nabi Musa as di laut dan mewariskan kepada kaum yang tertindas negeri-negeri bagian timur bumi dan bagian baratnya yang telah diberkahi-Nya. Seperti dikisahkan dalam banyak ayat seperti QS. al-Baqarah/2:50; Ali ‘Imraan/3:11; al-A’raaf/7:136-137; al-Anfaal /8:52, 54; Yuunus/10:88, 90, 92; al-Israa’/17:103; Thaahaa/20:78-79; al-Mu’minun/23:48; al-Furqaan/25:36; as-Syu’araa’/26:64, 66; al-Qashash/28:40; al-‘Anabuut/29:49; al-Mu’min/40:45; az-Zukhruf/43:55-56; ad-Dukhaan/44:24-29; ad-Dzaariyaat/51:40; al-Qamar/54:42; al-Haqqah/69:10; al-Muzammil/73:16; an-Naazi’aat/79:25; al-Buruuj/85:17-18, dan al-Fajr 189:13.

Dalam QS. al-A’raaf/7:136-137 misalnya, dikatakan:

(((((((((((((( (((((((( ((((((((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((((( (((((   ((((((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((((((((( ((((((( (((((((((( (((((( ( (((((((( (((((((( ((((((( (((((((((((( (((((( (((((( (((((((((((( ((((( ((((((((( ( ((((((((((( ((( ((((( (((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((( (((((   
“Kemudian Kami menghukum mereka, Maka Kami tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu.

Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya yang telah Kami beri berkah padanya. dan telah sempurnalah Perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka. dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka”.
Kemudian, orang-orang Bani Isra’il yang tidak mau beriman kepada Nabi ‘Isa as, Allah mengutuk mereka dalam QS. al-Maa’idah/5:78:

(((((( ((((((((( ((((((((( (((( (((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (((((((( (((((((( (((((( (((((((( ( ((((((( ((((( ((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((   
“Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan Isa putera Maryam. yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas”.
Abad Badruzaman dalam bukunya Teologi Kaum Tertindas menjelaskan bahwa ada perbedaan dalam hal bagaimana Tuhan membinasakan para penindas yang ada di zaman umat-umat terdahulu dan para penindas di zaman Nabi SAW. Di zaman umat-umat terdahulu, sebagaimana terbaca dari ayat-ayat di atas, Tuhan sendiri yang “turun tangan” menghancurkan mereka. Sedangkan di zaman Nabi SAW, setelah beliau dan kaum muslimin hijrah ke Madinah di mana kekuatan mereka sudah dapat diandalkan untuk melawan musuh yang berbuat aniaya, Allah memerintahan agar kaum muslimin sendiri yang menghancurkan kekuatan kekuatan para penindas itu dengan jalan jihad fisik.

E. Hak dan Kewajiban Orang Miskin dan Orang Kaya 
Dari gambaran pembahasan di atas maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Kewajiban orang miskin terhadap orang kaya adalah: 

a. Bekerja dengan baik apabila ia bekerja kepadanya;

b. Bersikap baik dan rendah hati, apabila  sedang meminta;

c. Mencintai dan menhormatinya;

d. Menerima pemberian dengan rasa terimakasih. 

2. Kewajiban orang kaya terhadap orang miskin adalah: 

a. Mengeluarkan zakat dan khumus;

b. Menyediakan lapangan pekerjaan;

c. Memberdayakannya;

d. Membayar upah kepadanya apabila dia bekerja untuknya;

e. Membela dan melindunginya.

3. Hak orang miskin terhadap orang kaya adalah: 
a. Menerima zakat dan khumus;

b. Mendapatkan pekerjaan;

c. Mendapatkan pendidikan, pelatihan untuk berwirausaha; 

d. Mendapatkan upah yang layak apabila dia bekerja kepadanya;

e. Mendapatkan pembelaan dan perlindungan;

f. Mendapatkan sarana untuk menuju kepelaminan atau pernikahan;

g. Mendapatkan tempat tinggal yang layak.

4. Hak orang kaya terhadap orag miskin adalah: 

a. Mendapatkan pelayanan yang terbaik apabila orang miskin tersebut bekerja kepadanya;

b. Mendapatkan perlakuan yang baik dari si miskin;

c. Mendapatkan asuransi islami;
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